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ABSTRAK 

Daerah Irigasi Cikeruh, berada di Kabupaten Majalengka dengan luas areal potensial 1.553 Ha. 

Daerah Irigasi Cikeruh mencakup 3 Kecamatan yaitu Kecamatan Jatiwangi, Kecamatan Palasah dan 

Kecamatan Ligung. Adapun yang mempengaruhi sistem irigasi pada Daerah Irigasi Cikeruh antara lain 

meningkatnya sedimentasi pada Sungai Cikeruh, kerusakan sarana dan prasarana yang mengakibatkan 

pengaturan air irigasi tidak efektif dan efisien serta kurang seimbangnya antara debit yang tersedia 

dengan debit yang dibutuhkan. 

Analisis ini bertujuan untuk dijadikan sebagai acuan evaluasi dari kinerja daerah irigasi Cikeruh 

dengan cara menganalisis kondisi fisik jaringan irigasi  Cikeruh, menganalisis debit daerah irigasi 

Cikeruh, menganalisis pola tanam jaringan Irigasi Cikeruh, menganalisis tenaga pengelola jaringan irigasi 

Cikeruh dan Biaya OP jaringan irigasi Cikeruh. 

Berdasarkan analisis kondisi Jaringan dan Bangunan di Daerah Irigasi Cikeruh mengalami 

kerusakan, yang berdampak pada menurunya kinerja jaringan irigasi itu sehingga pelayanan air pada 

daerah irigasi Cikeruh menjadi kurang optimal. Kondisi tenaga pengelola pada Daerah Irigasi Cikeruh 

hanya tersedia 17 orang, sedangkan yang dibutuhkan 29 orang dengan prosentase 58,62 %.  

Kata Kunci : Analisis, kinerja sistem irigasi 

ABSTRACT 

Cikeruh Irrigation Area, located in the district of Java with a total area of 1,553 Ha potential. 

Cikeruh Irrigation area include 3 District of the District Jatiwangi, District and Sub-district Palasah 

Ligung. As for the influence of irrigation system in Cikeruh Irrigation Area include increased 

sedimentation in the Cikeruh river, damage to facilities and infrastructure resulting in irrigation water 

management is not effectively and efficiently and imbalance between the discharge provided with 

discharge required.  

This analysis is intended to serve as reference for the evaluation of the performance of Cikeruh 

irrigated areas by analyzing the physical condition of Cikeruh irrigation networks, analyze debit Cikeruh 

irrigation area, analyzing cropping patterns Cikeruh Irrigation network, irrigation network managers 

analyze power and Cost OP Cikeruh irrigation networks. 

Based on the analysis of network conditions and building at Cikeruh Irrigation Area were 

damaged, resulting in the decrease of the irrigation network performance so that the water services in the 

area of irrigation Cikeruh be less than optimal. Labor conditions on Irrigation Area manager Cikeruh is 

only available 17 people, whereas it takes 29 people with a percentage of 58,62 %.  

Keywords :Analysis, irrigation  system performance 
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1. PENDAHULUAN 

Air adalah sumber daya alam yang penting 

untuk makhluk hidup baik hewan, tumbuhan, 

dan manusia. Air ialah salah satu sumber daya 

alam yang terbesar di bumi. Dan dalam 

penggunaannya sehari - hari digunakan untuk 

minum, masak, mencuci, dan bercocok tanam. 

Upaya pemanfaatan air dari sumber air untuk 

disalurkan dalam penggunaannya mengairi 

lahan - lahan bercocok tanam yang dinamakan 

Irigasi. Dalam hal ini adalah pemanfaatan air 

secara optimal, diantaranya dengan pengelolaan 

jaringan irigasi. 

Daerah Irigasi Cikeruh, berada di 

Kabupaten Majalengka dengan luas areal 

potensial 1.553 Ha. Daerah Irigasi Cikeruh 

mencakup 3 Kecamatan yaitu Kecamatan 

Jatiwangi, Kecamatan Palasah dan Kecamatan 

Ligung.  

 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Permasalahan yang dibahas dalam analasis 

kinerja system daerah irigasi Cikeruh adalah: 

1. Bagaimana kondisi fisik dan jaringan 

irigasi Cikeruh? 

2. Bagaimana pemberian air di daerah 

irigasi Cikeruh? 

3. Apakah debit mencukupi untuk 

kebutuhan air? 

4. Bagaimana kinerja daerah irigasi 

Cikeruh? 

5. Bagaimana pola tanam pada daerah 

irigasi Cikeruh? 

2. LANDASAN TEORI 

Analisis adalah langkah pertama dari 

proses perencanaan yang merupakan 

penguraian suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, 

serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 

pengertian yang tepat dan pemahaman arti 

keseluruhan 

Kinerja adalah pelaksanaan fungsi – fungsi 

yang dituntut dari seorang atau suatu perbuatan, 

suatu prestasi, suatu pameran keterampilan. 

Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus 

diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak 

tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian 

hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi 

yang diemban suatu organisasi serta 

mengetahui dampak positif dan negative dari 

suatu kebijakan operasional.:( John Witmore, 

Coaching for Perfomance. 1997 ) 

Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri 

komponen atau elemen yang dihubungkan 

bersama untuk memudahkan aliran informasi, 

materi atau energi, ( menurut Wikipedia 

Indonesia ). 

Irigasi adalah semua atau segala kegiatan 

yang mempunyai hubungan dengan usaha untuk 

mendapatkan air guna keperluan pertanian. 

Usaha yang dilakukan tersebut dapat meliputi : 

perencanaan, pembuatan, pengelolaan, serta 

pemeliharaan sarana untuk mengambil air dari 

sumber air dan membagi air tersebut secara 

teratur dan apabila terjadi kelebihan air dengan 

membuangnya melalui saluran drainasi.  

Daerah irigasi adalah kesatuan lahan yang 

mendapat air dari satu jaringan irigasi. 

Parameter dan formula untuk menganalis 

adalah sebagai berikut : 

2.1. PERHITUNGAN HIDROLOGI 

2.1.1. Debit 

Debit air merupakan ukuran banyaknya volume 

air yang dapat lewat dalam suatu tempatatau 

yang dapat ditampung dalam suatu tempat tiap 

satu satuan waktu (Suyono dalam buku yang 

berjudul Hidrologi Untuk Pengairan). 

2.1.2. Debit Andalan 

Debit andalan merupakan debit minimum 

sungai untuk kemungkinan terpenuhi yang 

sudah ditentukan yang dapat dipakai untuk 

irigasi.  

Data debit sungai setengah bulanan disusun 

dalam urutan menurun untuk setiap periode 

pemberian air. Kemudian tahapan( rank ) debit 

andalan 80 % ditentukan dengan cara berikut : 

n =
80

100
x banyak tahun pencatatan 

2.2. KEBUTUHAN AIR IRIGASI 

Kebutuhan air irigasi adalah jumlah volume air 

yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 

evapontranspirasi, kehilangan air, kebutuhan air 

untuk tanaman dengan memperhatikan jumlah 

air yang diberikan oleh alam melaluihujan dan 

kontribusi air tanah. 

Kebutuhan air sawah untuk padi ditentukan 

oleh faktor-faktor berikut : 

a. penyiapan lahan 

b. penggunaan konsumtif 

c. perkolasi dan rembesan 

d. pergantian lapisan air 

e. curah hujan efektif. 

Kebutuhan air di sawah dinyatakan dalam 

mm/hari atau lt/dt/ha. Kebutuhanair belum 

termasuk efisiensi di jaringan tersier danutama. 

Efisiensi dihitungdalam kebutuhan 

pengambilan air irigasi. 
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2.2.1. KebutuhanAir Di Sawah 

Berdasarkan rencana tata tanam, kebutuhan air 

tanaman, dan kehilangan air di saluran. 

Kebutuhan Air di Sawah dirumuskan. 

KAS = Areal Tanam x Koefisien 

Koefisien Kebutuhan Air di saluran adalah 

sebagai berikut: 

Koefisien Kebutuhan air Tersier  : 1,25 

Koefisien Kebutuhan air Sekunder : 1,10 

Koefisien Kebutuhan air Primer  : 1,05 

Sedangkan Faktor Kehilangan Air di saluran 

adalah sebagai berikut: 

Kehilangan air di tersier   : 5% 

Kehilangan air di sekunder  : 10% 

Kehilangan air di primer  : 25% 

2.2.2. Pola Tata Tanam 

Untuk memenuhi kebutuhan air bagi tanaman, 

penentuan pola tanammerupakanhal yang perlu 

dipertimbangkan.Tabel dibawah ini 

merupakancontoh pola tanam yang dapat 

dipakai. 

 

Tabel 2.1 

Pola Tata Tanam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi adalah prosedur yang 

sistematis dan standar yang diperlukan untuk 

memperoleh data dan menganalisis data. 

Pengumpulan data tidak lepas dari suatu proses 

pengadaan data primer, sebagai langkah awal 

yang amat penting, karena pada umumnya data 

yang dikumpulkan digunakan sebagai referensi 

dalam suatu analisis. 

 

Adapun alur penelitian ini tergambar pada 

bagan alur berikut : 

 
Gambar 3.1 Flow Chart Alur Pemikiran 

4. Menghitung Kondisi Saluran Dan     

Bangunan 

Kondisi Jaringan dibagi menjadi 2 yaitu 

saluran dan bangunan untuk mengetahui 

kondisi jaringan tersebut dihitung dengan 

menggunakan metode statistik dengan meminta 

data sekunder seperti kondisi bangunan dan 

saluran kepada dinas terkait selama 10 tahun 

terakhir  lalu di rata-ratakan kesuluruhan 

kondisi saluran dan bangunan dengan mengacu 

pada Permen PU No. 32 Tahun 2007 terdapat 

indikator nilai didalamnya sebagai tolok ukur 

untuk menentukan kriteria pemeliharaan dilihat 

dari kondisi kerusakan fisik jaringan irigasi. 

Pada hakekatnya pemeliharaan jaringan irigasi 

yang tertunda akan mengakibatkan kerusakan 

yang lebih parah dan memerlukan rehabilitasi 

dini. Klasifikasi kondisi fisik jaringan irigasi 

sebagai berikut : 

 

 Kondisi baik jika tingkat kerusakan < 10 

% dari kondisi awal bangunan/saluran 

dan diperlukan pemeliharaan rutin. 

 Kondisi rusak ringan jika tingkat 

kerusakan 10 - 20 % dari kondisi awal 

bangunansaluran dan diperlukan 

pemeliharaan berkala. 

 Kondisi rusak sedang jika tingkat 

kerusakan 21 – 40 % dari kondisi awal 

bangunan/saluran dan diperlukan 

perbaikan. 
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 Kondisi rusak berat jika tingkat 

kerusakan > 40 % dari kondisi awal 

bengunan/saluran dan diperlukan 

perbaikan berat atau penggantian. 

 

Evaluasi kinerja sistem irigasi dimaksudkan 

untuk mengetahui kinerja sistem irigasi tersebut 

yang meliputi: 

 Produktifitas tanam 

 Sarana penunjang 

 Organisasi personalia 

 Dokumentasi 

 Kondisi kelembagaan P3A 

 

Evaluasi kinerja sistem dilaksanakan setiap 

tahun dengan indeks nilai kinerja sistem irigasi 

sebagai berikut 

 80-100 : kinerja sangat baik 

 70-79  : Kinerja baik 

 55-69  : kinerja kurang dan 

perlu perhatian 

 < 55  : kinerja jelek dan perlu 

perhatian 

maksimal 100, minimal 55 dan optimum 

77.5 

5. PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Daerah Irigasi Cikeruh termasuk ke dalam 

Dinas PSDA Wilayah Sungai Cimanuk – 

Cisanggarung Kabupaten Majalengka. Secara 

administratif daerah irigasi ini termasuk dalam 

3 (tiga) wilayah Kecamatan, diantaranya, 

Kecamatan Jatiwangi, Kecamatan Palasah, dan 

Kecamatan ligung. 

 

5.1 Kondisi Dan Fungsi Saluran Irigasi 

Tabel 5.1 

Kondisi dan Fungsi Saluran Irigasi D.I. Cikeruh 

 
Dari kesimpulan nilai diatas diketahui kondisi 

Kerusakan Saluran di Daerah Irigasi Cikeruh 

mencapai 39,82 %. 

5.2 Kondisi Dan Fungsi Bangunan Irigasi 

Tabel 5.2 

Kondisi dan Fungsi Bangunan Irigasi D.I. 

Cikeruh 

 
Dari kesimpulan nilai diatas diketahui kondisi 

Bangunan yang rusak di Daerah Irigasi Cikeruh 

mencapai 16,10 %.  

5.3 Analisis Kelembagaan 

Tabel 5.3 

Data Personil D.I. Cikeruh 

 

Dari hasil analisis diatas diketahui bahwa 

pada Daerah Irigasi Cikeruh tersedia 17  orang, 

sedangkan yang dibutuhkan 29 orang dengan 

presentase 41.38 %. 

 

 

 

 

Rusak Rusak

Ringan Berat

Areal Fungsional 1,553.00

1 Saluran

- Induk 6.02 km 2.84 1.56 1.62 47.22 52.83 Kurang

- Sekunder 25.73 km 18.84 3.63 3.27 73.19 26.81 Baik

31.76 21.68 5.19 4.89

60.21 39.82

:Catatan

Sumber

Berfungsi Baik          > 70% - 100%

Berfungsi Sedang    > 55% - 70%

Kurang Berfungsi     < 55%

Rusak Ket.
Baik

Jumlah
Sedang

Rata - Rata

No. Uraian Volume Satuan

Kondisi

Baik

: Dinas PSDAP Kabupaten Majalengka

Menurut Permen Pu No. 32/PRT/M/2007 

% %

Rusak Rusak

Ringan Berat

Areal Fungsional 1,553.00

Daerah Irigasi Cikeruh

1 Bendung

- Tetap 2 bh 1 1 0 50.00 50.00 Kurang

- Suplesi 2 bh 2 0 0 100.00 0.00 Baik

2 Bangunan Air

- Bagi 5 bh 3 2 0 60.00 40.00 sedang

- Sadap 44 bh 35 9 0 79.55 20.45 Baik

3 Bangunan Pelengkap

- Kantong lumpur 5 bh 5 0 0 100.00 0.00 Baik

- Penguras 8 bh 5 3 0 62.50 37.50 Sedang

- Terjun 5 bh 5 0 0 100.00 0.00 Baik

- Syphon 0 bh 0 0 0

- Gorong - gorong 4 bh 3 0 1 75.00 25.00 Baik

- Got Miring 3 bh 2 1 0 66.67 33.33 sedang

- Talang 1 bh 1 0 0 100.00 0.00 Baik

- Jembatan 48 bh 47 0 1 97.92 2.08 Baik

- Pelimpah 41 bh 34 6 1 82.93 17.07 Baik

- Tangga Cuci 31 bh 31 0 0 100.00 0.00 Baik

- Lain - lain 24 bh 24 0 0 100.00 0.00 Baik

223 bh 198 22 3

83.90 16.10

:

Baik

Berfungsi Baik          > 70% - 100%

Berfungsi Sedang    > 55% - 70%

Kurang Berfungsi     < 55%

: Dinas PSDAP Kabupaten Majalengka

Menurut Permen Pu No. 32/PRT/M/2007 

Rata - Rata

Sumber

Catatan

Ket.
Baik

Baik RusakNo. Uraian Volume Satuan

Kondisi

Jumlah

% %

Primer Sekunder Butuh Ada kurang Butuh Ada Kurang Butuh Ada Kurang Butuh Ada Kurang Butuh Ada Kurang

1 Saluran Induk - 6.02 1      1      - 2       2      - 5       3       2       2       1     1      10     7     3        70 30

2 - Saluran Sekunder 25.73 - - - - - - 11     7       4       8       3     5      19     10   9        52.63 47.37

31.76 1 1 0 2 2 0 16 10 6 10 4 6 29 17 12

Sumber : Dinas PSDAP Kabupaten Majalengka

1 Petugas Operasioanal Bendung (POB) menjangkau 1 bendung

1 Petugas Pintu Air (PPA) menjangkau 2 -3 Bangunan Bagi, Bangunan Bagi sadap dan Bangunan Bagi Sadap yang berjarak 2 - 3 Km atau daerah layanan 150 - 1500 Ha 

58.62 41.38

PERSONIL

1 Petugas Pemelihara Saluran (PPS) menjangkau 2 - 3 km Panjang Saluran

Jumlah

Jumlah

No.
Nama Saluran Panjang 

(Km)
KetJuru Pengairan POB PPA PPS Jumlah Ada Kurang

Catatan :

Menurut Permen Pu No. 32/PRT/M/2007 

1 Juru Pengairan menjangkau 750 - 1500 Ha

% %
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5.4 Curah Hujan Efektif 

Tabel 5.4 

Curah Hujan Efektif 2 Mingguan D.I. 

Cikeruh 

 

5.5 Volume Curah Hujan Efektif 

Tabel 5.5 

Volume Curah Hujan Efektif 2 Mingguan 

D.I. Cikeruh 

 
 

 

 

 

 

 

5.6 Debit Tersedia 

Tabel 5.6 

Data Debit Tersedia 

 

 

 

5.7 Debit Andalan 

Tabel 5.7 

Data Debit Andalan 

 

 

 

 

 

 

 Rata-rata 2 Mean Curah Hujan Efektif

Mingguan (mm) (mm) 2 Mingguan (mm)

1 2 3 4 5 4 x 5

Januari I 235.0 181.7 40 72.70

II 240.9 226.8 40 90.71

Februari I 243.8 219.0 40 87.61

II 226.0 191.3 40 76.54

Maret I 238.9 225.9 40 90.36

II 231.7 186.0 40 74.42

April I 221.9 168.7 40 67.49

II 136.3 118.4 40 47.35

Mei I 101.1 80.8 40 32.31

II 117.3 60.9 40 24.34

Juni I 70.9 58.7 60 35.21

II 98.0 90.3 45 40.62

Juli I 120.6 67.3 40 26.90

II 55.3 32.3 60 19.37

Agustus I 15.5 13.7 70 9.61

II 135.0 135.0 40 54.00

September I 180.0 180.0 40 72.00

II 23.0 16.5 70 11.57

Oktober I 19.9 11.8 70 8.29

II 59.3 44.5 60 26.70

Nopember I 159.1 123.1 40 49.26

II 201.6 164.9 40 65.98

Desember I 226.1 210.5 40 84.22

II 233.4 222.0 40 88.79

Bulan Periode % Efektif

 Hujan Volume Debit Debit 

(m) (m3) (m3/d) (l/d)

Januari-1 0.073    2,806                 0.779              779                      

Januari-2 0.091    3,501                 0.973              973                      

Februari-1 0.088    3,382                 0.939              939                      

Februari-2 0.077    2,954                 0.821              821                      

Maret-1 0.090    3,488                 0.969              969                      

Maret-2 0.074    2,873                 0.798              798                      

April-1 0.067    2,605                 0.724              724                      

April-2 0.047    1,828                 0.508              508                      

Mei-1 0.032    1,247                 0.346              346                      

Mei-2 0.024    940                    0.261              261                      

Juni-1 0.035    1,359                 0.378              378                      

Juni-2 0.041    1,568                 0.436              436                      

Juli-1 0.027    1,038                 0.288              288                      

Juli-2 0.02      748                    0.208              208                      

Agustus-1 0.010    371                    0.103              103                      

Agustus-2 0.054    2,084                 0.579              579                      

September-1 0.072    2,779                 0.772              772                      

September-2 0.012    446                    0.124              124                      

Oktober-1 0.008    320                    0.089              89                        

Oktober-2 0.027    1,031                 0.286              286                      

November-1 0.049    1,901                 0.528              528                      

November-2 0.066    2,547                 0.707              707                      

Desember-1 0.084    3,251                 0.903              903                      

Desember-2 0.089    3,427                 0.952              952                      

1,645                 0                     457                      

2,020.626          0.561              561.285               

BULAN

Rerata

Mean

   Daerah Irigasi :   Cikeruh  Balai PSDA :   Cimanuk-Cisanggarung

  Bendung :   Cikeruh  Lintas Kabupaten/ Kota :   Kab. Cirebon/ Kab. Kuningan

  Sumber Air/ Sungai :  S. Cikeruh

DEBIT RATA-RATA SETENGAH BULANAN  ( M3/Detik)

Tahun JANUARI PEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOPEMBER DESEMBER

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1999 9.840 20.789 5.256 15.348 10.829 12.869 6.323 8.882 8.977 3.105 3.177 0.985 3.051 0.519 0.166 0.547 0.856 0.769 7.120 4.381 5.137 9.992 5.238 8.728

2000 7.593 12.084 6.381 7.016 5.012 7.298 8.765 6.097 5.890 1.998 2.784 0.910 0.198 0.673 0.081 0.090 0.079 0.066 0.182 1.195 5.550 7.618 5.777 11.339

2001 8.862 6.885 5.510 4.212 12.696 12.332 6.574 7.290 4.314 1.833 2.735 1.280 0.065 0.127 0.000 0.000 0.732 0.189 2.205 1.420 7.767 24.422 2.718 7.709

2002 8.427 5.742 4.069 4.337 3.378 3.973 0.243 2.695 1.848 1.329 1.085 0.413 0.388 0.067 0.078 0.058 0.090 0.081 0.079 0.066 1.222 1.434 2.899 2.068

2003 8.709 8.147 10.515 5.389 3.080 0.907 3.630 1.658 2.545 0.793 0.093 0.470 0.155 0.050 0.035 0.034 0.016 0.112 0.565 0.561 0.561 1.517 2.895 1.780

2004 7.184 5.197 5.176 15.461 5.146 6.230 2.945 2.165 1.796 3.501 1.222 0.269 0.645 0.214 0.058 0.078 0.098 0.035 0.029 0.032 2.376 3.706 3.984 2.585

2005 8.992 7.809 1.104 1.193 1.037 1.747 1.089 0.706 1.257 1.589 0.930 1.254 1.978 0.414 0.905 0.356 0.117 0.264 0.165 0.497 0.543 0.197 1.975 2.550

2006 3.667 5.068 5.298 5.079 8.205 4.786 4.969 3.031 5.023 2.338 0.237 1.436 0.229 0.255 0.150 0.124 0.000 0.000 0.042 0.036 0.072 0.475 1.440 2.910

2007 1.280 6.136 13.980 13.604 6.034 4.554 5.663 6.988 0.000 0.000 0.000 0.000 0.409 0.055 0.033 0.015 0.010 0.003 0.073 0.215 0.000 0.000 0.000 0.000

2008 5.140 4.065 5.594 4.677 7.923 6.887 3.520 5.134 2.224 0.223 0.253 0.168 0.039 0.019 0.011 0.006 0.006 0.003 0.021 0.635 2.026 10.661 7.039 15.440

2009 3.615 7.021 6.454 6.114 6.186 3.962 2.843 3.066 1.120 2.952 2.151 1.281 0.843 0.605 0.269 0.006 0.092 0.021 0.235 0.082 0.089 1.277 1.604 2.509

2010 2.664 6.262 10.230 7.885 5.691 7.646 9.405 5.583 7.932 3.614 1.868 1.318 1.107 1.751 1.589 1.329 2.012 2.052 1.842 2.612 2.189 2.193 3.014 5.678

2011 1.713 3.244 4.114 1.248 9.009 10.950 17.684 8.772 6.509 3.337 4.089 1.077 1.723 0.841 0.349 0.317 0.043 0.000 0.000 0.394 4.736 3.482 3.378 8.806

2012 6.244 4.609 10.681 10.167 3.161 6.297 1.988 1.108 0.785 0.308 0.219 0.148 0.051 0.038 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.020 0.008 0.713 0.924 3.236

2013 3.094 2.950 6.254 3.614 4.145 4.002 4.640 3.635 1.294 1.406 1.902 1.532 2.791 1.249 0.903 0.219 0.021 0.211 0.076 0.568 0.751 1.557 1.945 3.396

Rata - Rata

2 Mingguan 5.2489630.911409 0.458438 0.308391 0.211967 0.278182 0.253747 0.842284 0.8476 2.2018 4.616244 2.988640.8360365.801662 7.067168 6.707724 7.02293 6.102173 6.295979 5.352062 4.454067 3.434271 1.888421 1.516351

 DEBIT RATA-RATA SETENGAH BULANAN  ( M3/Detik)

Rangking JAN PEB MARET APRIL MEI JUNI JULI AGUST SEPT OKT NOP DES

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 9.840 20.789 13.980 15.461 12.696 12.869 17.684 8.882 8.977 3.614 4.089 1.532 3.051 1.751 1.589 1.329 2.012 2.052 7.120 4.381 7.767 24.422 7.039 15.440

2 8.992 12.084 10.681 15.348 10.829 12.332 9.405 8.772 7.932 3.501 3.177 1.436 2.791 1.249 0.905 0.547 0.856 0.769 2.205 2.612 5.550 10.661 5.777 11.339

3 8.862 8.147 10.515 13.604 9.009 10.950 8.765 7.290 6.509 3.337 2.784 1.318 1.978 0.841 0.903 0.356 0.732 0.264 1.842 1.420 5.137 9.992 5.238 8.806

4 8.709 7.809 10.230 10.167 8.205 7.646 6.574 6.988 5.890 3.105 2.735 1.281 1.723 0.673 0.349 0.317 0.117 0.211 0.565 1.195 4.736 7.618 3.984 8.728

5 8.427 7.021 6.454 7.885 7.923 7.298 6.323 6.097 5.023 2.952 2.151 1.280 1.107 0.605 0.269 0.219 0.098 0.189 0.235 0.635 2.376 3.706 3.378 7.709

6 7.593 6.885 6.381 7.016 6.186 6.887 5.663 5.583 4.314 2.338 1.902 1.254 0.843 0.519 0.166 0.124 0.092 0.112 0.182 0.568 2.189 3.482 3.014 5.678

7 7.184 6.262 6.254 6.114 6.034 6.297 4.969 5.134 2.545 1.998 1.868 1.077 0.645 0.414 0.150 0.090 0.090 0.081 0.165 0.561 2.026 2.193 2.899 3.396

8 6.244 6.136 5.594 5.389 5.691 6.230 4.640 3.635 2.224 1.833 1.222 0.985 0.409 0.255 0.081 0.078 0.079 0.066 0.079 0.497 1.222 1.557 2.895 3.236

9 5.140 5.742 5.510 5.079 5.146 4.786 3.630 3.066 1.848 1.589 1.085 0.910 0.388 0.214 0.078 0.058 0.043 0.035 0.076 0.394 0.751 1.517 2.718 2.910

10 3.667 5.197 5.298 4.677 5.012 4.554 3.520 3.031 1.796 1.406 0.930 0.470 0.229 0.127 0.058 0.034 0.021 0.021 0.073 0.215 0.561 1.434 1.975 2.585

11 3.615 5.068 5.256 4.337 4.145 4.002 2.945 2.695 1.294 1.329 0.253 0.413 0.198 0.067 0.035 0.015 0.016 0.003 0.042 0.082 0.543 1.277 1.945 2.550

12 3.094 4.609 5.176 4.212 3.378 3.973 2.843 2.165 1.257 0.793 0.237 0.269 0.155 0.055 0.033 0.006 0.010 0.003 0.029 0.066 0.089 0.713 1.604 2.509
13 2.664 4.065 4.114 3.614 3.161 3.962 1.988 1.658 1.120 0.308 0.219 0.168 0.065 0.050 0.011 0.006 0.006 0.000 0.021 0.036 0.072 0.475 1.440 2.068

14 1.713 3.244 4.069 1.248 3.080 1.747 1.089 1.108 0.785 0.223 0.093 0.148 0.051 0.038 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.032 0.008 0.197 0.924 1.780

15 1.280 2.950 1.104 1.193 1.037 0.907 0.243 0.706 0.000 0.000 0.000 0.000 0.039 0.019 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.020 0.000 0.000 0.000 0.000
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5.8 Debit Kebutuhan 

Tabel 5.8 

Data Debit Kebutuhan 

 

 

Gambar 5.1 

Grafik Evaluasi Ketersediaan Air Musim 

Tanam 

 

Tabel 5.9 

Data Debit Kebutuhan Modifikasi 

 

 

Gambar 5.2 

Grafik Evaluasi Ketersediaan Air Musim 

Tanam Modifikasi 

 

5.9 Biaya Operasional dan Pemeliharaan 

Gambar 5.3 

Grafik Perbandingan Biaya Operasional dan 

Pemeliharaan D.I. Cikeruh 

 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan pengumpulan data dan 

dilanjutkan dengan melakukan analisis dan 

pembahasan, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan yaitu: 

1. Kondisi saluran pada Daerah Irigasi Cikeruh 

berada dalam klasifikasi berfungsi sedang 

dengan persentase 60,21%. Sedangkan 

kondisi bangunan pada Daerah Irigasi 

Cikeruh 83,90 % termasuk dalam klasifikasi 

berfungsi baik. Sedangkan nilai rata-rata 

kondisi saluran dan bangunan air D.I 

Cikeruh sebesar 72,05 %. 

 

 Jenis 

Gol. Tanaman

I II III I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

Garapan Padi

Padi 19               6            -         19                  ha 6                      ha Pertumbuhan

Panen

I Palawija -                 13          - -                    ha 13                     ha - ha

Palawija

Tebu -                 -            -            -                    ha -               ha

19 19 19 19 76 Tebu garapan

Jumlah 19               19          -            

160 240 Tebu Muda

Padi 100             48          -         100                   ha 48                  ha Tebu Tua

II Palawija -                 52          - -                    ha 52                    ha - ha Padi waku / Bulan

Garap 1

Tebu 22               22          22          22                  ha 22                         ha Pertb 3

7 7 7 28 30 Panen 1/2

Jumlah 122             122        22          60 90

Plw waku / Bulan

Padi 1,392          657        -         1,392                  ha 657                 ha Tanam 3

III Palawija -                 735        -            -                       ha 735                ha -            ha Tebu waku / Bulan

Garap 2

Tebu 20               20          20          20                     ha 20          ha T.Muda 7

30 30 30 T.Tua 7

Jumlah 1,412          1,412     20          

Jumlah 1,553          1,553     42          #VALUE! Tgl 01 Okt s/d 15 Okt

Program pengeringan

II. BAGAN RENCANA PEMBAGIAN AIR.

0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85

Satuan Kebutuhan

0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36

Air ( SKA )

0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65

Kebutuhan Air 50.58            50.58             642.18           642                   648                    1,290             1,308.35            1,280            1,335.35              2,042.25        2,037.15            605.25              604                302                 23                  142.16           160.01      279                       -            -            -            -            -            -            

Di Sawah ( KAS ) -                   -                    -                    -                       -                         -                    -                       -                   2.34                    14.04             164.02               288                   288                318.94            273.96           132               -               - - - - - - -

SKA  X AREAL -                   -                    -                    -                       -                         -                    -                       -                   12                       12                 36                     24                    12                  2                    -                    -                    -               -                           -            -            -            -            -            -            

51                51                 642                642                   648                    1,290             1,308                1,280            1,350                  2,069             2,237                 917                   904                623                 297                274               160           279                       -            -            -            -            -            -            

63.219          63.219           802.719          802.719             809.656              1,612.938       1,635.438          1,599.438      1,687.550            2,585.800      2,796.338           1,146.000          1,129.875       778.730           371.138          343.078         200.016     349.031                 -         -         -         -         -         -         

3.161            3.161             40.136           40.136              40.483                80.647           81.772              79.972           84.378                 129.290         139.817             57.300              56.494           38.936            18.557           17.154           10.001      17.452                  -         -         -         -         -         -         

66.380          66.380           842.855          842.855             850.139              1,693.584       1,717.209          1,679.409      1,771.928            2,715.090      2,936.154           1,203.300          1,186.369       817.666           389.694          360.232         210.016     366.483                 -         -         -         -         -         -         

73.018          73.018           927.140          927.140             935.153              1,862.943       1,888.930          1,847.350      1,949.120            2,986.599      3,229.770           1,323.630          1,305.006       899.433           428.664          396.255         231.018     403.131                 -         -         -         -         -         -         

7.302            7.302             92.714           92.714              93.515                186.294         188.893             184.735         194.912               298.660         322.977             132.363            130.501          89.943            42.866           39.626           23.102      40.313                  -         -         -         -         -         -         

80.319          80.319           1,019.854       1,019.854          1,028.668           2,049.237       2,077.823          2,032.085      2,144.032            3,285.259      3,552.747           1,455.993          1,435.506       989.376           471.530          435.881         254.120     443.444                 -         -         -         -         -         -         

84.335          84.335           1,070.847       1,070.847          1,080.102           2,151.699       2,181.715          2,133.690      2,251.234            3,449.522      3,730.384           1,528.793          1,507.281       1,038.845        495.107          457.675         266.826     465.616                 -         -         -         -         -         -         

21.084          21.084           267.712          267.712             270.025              537.925         545.429             533.422         562.808               862.380         932.596             382.198            376.820          259.711           123.777          114.419         66.706      116.404                 -         -         -         -         -         -         

105.419          105.419           1,338.559        1,338.559            1,350.127              2,689.624        2,727.143            2,667.112       2,814.042               4,311.902        4,662.980             1,910.991            1,884.102        1,298.556          618.883            572.093           333.532     582.021                     -           -           -           -           -           -           

Jan-15 Peb

Masa Tanam Masa Tanam I Masa Tanam II Masa Tanam III

Tebu

Sep Okt KeteranganMar Apr Mei Jun Jul Ags( ha ) Nop Des

Padi

Palawija

Tebu

Padi

Palawija

Jumlah

Kebutuhan tersier faktor kehilangan air 5%

KAP = ((Kask x 1,05) + (KAP x 25%))

KAP

KAT = ((jumlah x 1,25) + (KAT x 5%))

KAT

Kebutuhan sekunder faktor kehilangan air 10%

Kask = ((KAT x 1,10) + (Kask x 10%))

Kask

Kebutuhan primer faktor kehilangan air 25%

 Jenis 

Gol. Tanaman

I II III I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

Garapan Padi

Padi 121        19          -         121               ha 19          ha Pertumbuhan

Panen

I Palawija 90          13          - 90              ha 13            ha - ha

Palawija

Tebu -            -            -            -                   ha -            ha

19 19 19 19 76 Tebu garapan

Jumlah 211        32          -            

160 240 Tebu Muda

Padi 150        48          -         150        ha 48          ha Tebu Tua

II Palawija 50          32          - 50                 ha 32          ha - ha Padi waku / Bulan

Garap 1

Tebu 22          22          22          22                 ha 22          ha Pertb 3

7 7 7 28 30 Panen 1/2

Jumlah 222        102        22          60 90

Plw waku / Bulan

Padi 1,000     250        -         1,000     ha 250        ha Tanam 3

III Palawija 100        720        -            100        ha 720        ha -            ha Tebu waku / Bulan

Garap 2

Tebu 20          20          20          20          ha 20          ha T.Muda 7

30 30 30 T.Tua 7

Jumlah 1,120     990        20          

Jumlah 1,553     1,124     42          #VALUE! Tgl 01 Okt s/d 15 Okt

Program pengeringan

II. BAGAN RENCANA PEMBAGIAN AIR.

0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85

Satuan Kebutuhan

0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36

Air ( SKA )

0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65

Kebutuhan Air 115.18         115.18        540.18           540        558        1,099     1,131.35   1,096     1,153.45       1,326.40     1,310.25   272.30    269        135        28          61.20     73.53     106        -            -            -            -            -            -            

Di Sawah ( KAS ) 41                68              86                 86          70          45          9              -            2.34             10.44         154.12      275        275        293.54    264.96    130        -            - - - - - - -

SKA  X AREAL -                  -                 -                   -            -            -            -               -            12                12              36            24          12          2            -            -            -            -            -            -            -            -            -            -            

157              184             627               627        628        1,144     1,140        1,096     1,168           1,349         1,500        571        556        430        293        191        74          106        -            -            -            -            -            -            

196              229             783               783        785        1,430     1,425        1,369     1,460           1,686         1,875        714        696        538        367        239        92          133        -         -         -         -         -         -         

10                11              39                 39          39          72          71            68          73                84              94            36          35          27          18          12          5            7            -         -         -         -         -         -         

206              241             822               822        824        1,502     1,497        1,438     1,533           1,771         1,969        750        730        565        385        250        97          139        -         -         -         -         -         -         

226              265             905               905        907        1,652     1,646        1,582     1,687           1,948         2,166        825        803        621        424        275        106        153        -         -         -         -         -         -         

23                27              90                 90          91          165        165           158        169              195            217           82          80          62          42          28          11          15          -         -         -         -         -         -         

249              292             995               995        997        1,817     1,811        1,740     1,855           2,143         2,383        907        884        683        466        303        117        169        -         -         -         -         -         -         

261              306             1,045            1,045     1,047     1,908     1,902        1,827     1,948           2,250         2,502        953        928        717        489        318        123        177        -         -         -         -         -         -         

65                77              261               261        262        477        475           457        487              562            625           238        232        179        122        80          31          44          -         -         -         -         -         -         

326                  383                1,306                1,306      1,309      2,385      2,377          2,284      2,435              2,812           3,127          1,191      1,160      897          612          398          153          221          -           -           -           -           -           -           

Kask

Kebutuhan primer faktor kehilangan air 25%

KAP = ((Kask x 1,05) + (KAP x 25%))

KAP

Jumlah

Kebutuhan tersier faktor kehilangan air 5%

KAT = ((jumlah x 1,25) + (KAT x 5%))

KAT

Kebutuhan sekunder faktor kehilangan air 10%

Kask = ((KAT x 1,10) + (Kask x 10%))

Padi

Palawija

Tebu

Padi

Palawija

Tebu

Sep Okt KeteranganMar Apr Mei Jun Jul Ags( ha ) Nop Des Jan-15 Peb

Masa Tanam Masa Tanam I Masa Tanam II Masa Tanam III
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2. Dari hasil perbandingan antara debit 

kebutuhan dengan debit andalan, dapat 

diketahui masih ada debit kebutuhan yang 

tidak terpenuhi sehingga dilakukan 

modifikasi pola tanam. Agar ketersediaan air 

terpenuhi. 

3.  Tenaga pengelola Daerah Irigasi Cikeruh 

tidak sesuai dengan kebutuhan ( Sumber 

Daya Manusia yang dibutuhkan kurang dari 

Sumber Daya Manusia yang ada ) dimana 

tenaga yang ada hanya tersedia 17 orang, 

sedangkan yang dibutuhkan yaitu sebanyak 

29 orang. 

4. Untuk biaya operasional dan pemeliharaan 

pada D.I Cikeruh pada tahun 2012 ke tahun 

2013 mengalami kenaikan biaya. Sedangkan 

pada tahun 2013 dan 2014 mengalami 

penurunan biaya. Karena pada tahun 2012 

dan 2014 hanya dilakukan perbaikan 

saluran. Sedangkan pada tahun 2013 

dilakukan perbaikan pada Bendung Cikeruh. 

 

6.2     Saran  

Berdasarkan dari analisis yang dilakukan ada 

beberapa saran yang harus dilakukan, yaitu : 

1. Dilihat dari kondisi bangunan dan kondisi 

saluran pada DI Cikeruh, dalam keadaan 

yang baik, dan termasuk pada klasifikasi 

berfungsi baik. harus diimbangi dengan 

jumlah tenaga pengelola lapangan yang 

dibutuhkan. Agar kondisi jaringan yang 

sudah baik terawat dengan baik  dan 

berfungsi lebih optimal. 

2. Untuk instansi terkait agar lebih 

memperhatikan dan memelihara saluran dan 

bangunan pada DI Cikeruh agar tidak 

mengalami kerusakan. 

3. Guna pelaksanaan Operasi dan 

Pemeliharaan pada Daerah Irigasi Cikeruh 

sesuai dengan pedoman operasi dan 

pemeliharaan serta tata kelola pengaturan 

jaringan irigasi dan air irigasi efektif dan 

efesien ( tepat  waktu, tepat ruang, tepat 

jaminan dan tepat mutu ) maka kuantitas 

Sumber Daya Manusia perlu di sesuaikan 

dengan kebutuhan dan kualitas Sumber 

Daya Manusia perlu ditingkatkan melalui 

penguatan kelembagaan, pendidikan dan 

pelatihan teknis bidang ke irigasian. 

4. Untuk instansi terkait sebaiknya dilakukan 

modifikasi pola tanam. Pola tanam 

disesuaikan dengan ketersediaan air yang 

ada. 

5. Biaya Operasional dan Pemeliharaan pada 

Bendung Cikeruh sebaiknya ditingkatkan, 

agar Kinerja Jaringan Irigasi pada D.I.  

Cikeruh optimal dan berfungsi dengan baik. 
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